Dua Potongan Kayu Yang Tergabung

"Adapun engkau, hai anak Adam." demikianlah firman Tuhan, "ambillah akan dirimu
sepotong kayu, dan tuliskanlah di atasnya, Bagi Yehuda, dan bagi segala bani Israel kawan-
kawannya; kemudian ambillah sepotong kayu yang lain dan tulislah di atasnya, Bagi Yusup,
kayu Ephraim dan bagi seluruh isi rumah Israel kawan-kawannya; lalu gabungkanlah keduanya
satu dengan yang lainnya menjadi satu potong kayu, maka keduanya itu akan menjadi satu jua di
dalam tanganmu.

"Maka bilamana bani bangsamu kelak berkata kepadamu, bunyinya: Tiadakah engkau
mau memberitahu kami apa yang kau maksudkan dengan semuanya ini?
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Katakanlah kepada mereka, Demikianlah firman Tuhan Hua, bahwasanya Aku akan
mengambil kayu Yusup yang di tangan Ephraim itu dan segala suku bangsa Israel kawan-
kawannya, dan Aku akan memperhubungkan mereka dengan dia, yaitu dengan kayu Yehuda, dan
Kujadikan mereka itu sepotonq kayu jua, maka mereka akan kelak menjadi satu di dalam
tangan-Ku.

"Maka kayu-kayu yang padanya telah engkau tulisi itu hendaklah berada di dalam
tanganmu di hadapan mata mereka itu. Lalu katakanlah kepada mereka itu, Demikianlah firman
Tuhan Hua; Bahwasanya Aku akan mengambil kelak bani Israel dari antara segala orang kapir



kemana mereka itu telah pergi, dan Aku akan menghimpunkan mereka itu dari mana-mana, lalu
membawa kembali mereka ke dalam negeri mereka sendiri. Dan Aku akan menjadikan mereka
satu bangsa jua di tanah di atas segala pegunungan Israel; dan seorang raja akan menjadi raja
atas mereka sekaliannya, dan tiada lagi mereka itu dua bangsa, dan tiada lagi mereka itu dibagi
menjadi dua kerajaan. Dan tiada lagi mereka itu - akan mencemarkan dirinya dengan berhala
tahinya, atau dengan segala barangnya yang keji atau pun dengan apapun juga pelanggarannya,
melainkan Aku akan melepaskan mereka itu dari pada segala tempat mereka itu telah berbuat
dosa, dan Aku akan menyucikan mereka itu, Demikianlah mereka akan menjadi umatKu, dan
aku akan menjadi Allahnya. Dan hamba-Ku Daud akan menjadi raja atas mereka itu, maka
mereka semuanya akan memilikiseorang gembala, mereka juga akan berjalan menurut hukum-
hukum-Ku serta mematuhi semua syariat-Ku dan melaksanakannya. Dan mereka akan tinggal di
dalam negeri yang telah Ku karuniakan kepada Yakub hamba-Ku di tempat mana telah diam
segala nenek moyangmu; maka mereka akan diam di sana, baik mereka baik segala anak
cucunya sampai selama-lamanya; dan Daud hamba-Ku itu akan menjadi penghulu mereka itu
sampai selama-lamanya." ---- Yeheskiel 37 : 16 - 25.

Gambaran nubuatan ini hampir-hampir tidak perlu lagi diinterpretasikan, karena ia itu
sudah cukup jelas; menunjukkan bahwa kedua kerajaan kuno itu, yaitu Yehuda dan Israel, masih
akan dihimpunkan lagi dari antara "orang-orang kapir," di antara siapa mereka itu sudah lama
tercerai-berai, dan bahwa mereka akan kembali menjadi suatu bangsa yang besar ---- "suatu
kerajaan, yang kelak tidak pernah lagi dapat dibinasakan." Daniel 2 : 44.

"Lagi pula," demikianlah firman Tuhan, "Aku hendak membuat suatu perjanjian damai
dengan mereka itu, yaitu suatu perjanjian yang kekal dengan mereka itu: maka Aku akan
menempatkan mereka serta memperbanyakkan mereka itu, dan Aku akan menempatkan tempat
suci-Ku di tengah-tengah mereka itu untuk selama-lamanya. Tempat kedudukan-Ku (tabernakel)
akan juga berada dengan mereka itu, sesungguhnya Aku akan menjadi Allahnya dan mereka
akan menjadi umat-Ku. Maka segala orang kapir kelak akan mengetahui, bahwa Akulah Tuhan
yang menyucikan Israel, bilamana tempat suci-Ku kelak berada di tengah-tengah mereka mereka
itu untuk selama-lamanya." Yeheskiel 37 : 26 - 28.

Oleh karena Allah mengatakan, bahwa la akan iemperbanyakkan mereka itu" apabila
mereka kembali menjadi sebuah kerajaan, dan bahwa "segala orang kapir akan mengetahui,
bahwa Akulah Tuhan yang menyucikan Israel," dan karena la tak mungkin dapat
"memperbanyakkan' atau pun "menyucikan" setelah masa kasihan berakhir, maka kedua
kerajaan kuno itu tak dapat tiada perlu didirikan kembali dan dikonsolidasikan selama masa
kasihan, yaitu



